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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dilakukan pada obyek yang 

berkembang apa adanya, sehingga dapat mengetahui keadaan sebenarnya yang 

terjadi di lapangan. 

Menurut Sukmadinata (2009:53-60), penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual 

maupun kelompok. Sukmadinata (2009:18), menyatakan bahwa penelitian 

deskriptif bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa 

adanya.  

 Dalam penelitian ini analisis datanya berupa kata-kata tertulis atau lisan dan 

mempertimbangkan pendapat orang lain yang bisa disebut dengan narasumber. 

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai instrumen kunci yang mana 

melakukan proses penelitian secara langsung dan aktif mewawancarai, 

mengumpulkan berbagai materi atau bahan yang berkaitan dengan Strategi 

Sosialisasi Program E-Filing. 

 Untuk menemukan hasil penelitian ini, maka peneliti menempuh beberapa 

langkah yaitu pengumpulan data, pengolahan data atau analisis data, 

penyusunan laporan serta penarikan kesimpulan. Proses pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan 

wawancara yang dilakukan di Kantor Peayanan Pajak Madya Surabaya. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian, 

karena fokus penelitian menyatakan pokok permasalahan yang menjadi pusat 

perhatian atau tujuan dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

fokus penelitiannya adalah 

 Strategi sosialisasi yang digunakan oleh Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Surabaya untuk mengenalkan dan cara menggunakan program e-filing kepada 

wajib pajak. Menurut Winerungan (2013) strategi sosialisasi perpajakan 

meliputi : 

1. Publikasi (Publication) 

2. Kegiatan (Event) 

3. Pemberitaan (News) 
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4. Keterlibatan Komunitas (Community Involvement) 

5. Pencantuman Identitas (Identity) 

6. Pendekatan Pribadi (Lobbying) 

 

3.3 Lokasi dan Situs Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan tempat atau letak dimana peneliti mendapatkan 

informasi dan data dari masalah yang akan diteliti. Dengan ditetapkannya lokasi 

penelitian berarti objek dan tujuannya sudah ditentukan sehingga 

memepermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil lokasi di Pemerintahan Kota Surabaya. 

 Situs penelitian merupakan tempat dimana peneliti menangkap keadaan 

yang sebenarnya terjadi pada suatu objek untuk memperoleh data dan 

informasi. Sesuai dengan permasalahan yang ditulis pada bab 1 maka peneliti 

menetapkan situs penelitiannya pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Surabaya, 

yang berada di Jl. Jagir Wonokromo No.104, Jagir, Wonokromo, Kota 

Surabaya, Jawa Timur 6024. 

 

3.4 Data dan Informan Penelitian 

3.4.1 Data Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan untuk menggali dan mengumpulkan data 

diperoleh dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini sumber data yang 

dipeloreh terdiri dari : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam 

penelitian ini data diperoleh dari informan yang berhubungan dengan obyek 

penelitian. Pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara yang 

dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Madya Surabaya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh bukan secara 

langsung dari sumbernya. Data ini diperoleh dari studi kepustakaan, 

dokumentasi, website yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

3.4.2 Informan Penelitian 

 Menurut Moleong (2000:97) Informan Penelitian adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian. Seorang informan merupakan orang yang benar-benar 
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mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Adapun informan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepala Seksi Pelayanan Kantor Pelayanan Pajak Madya Surabaya. 

2. Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Surabaya. 

3. Wajib Pajak Kantor Pelayanan Pajak Madya Surabaya sebagai pengguna 

program E-Filing.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan Data merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi. 

Berikut ini akan dijelaskan teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti sebagai berikut.  

1. Teknik Observasi.Menurut Nawawi dan Martini (1992:74), “Observsi 

adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-

unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek 

penelitian”. Pada teknik observasi peneliti tidak aktif didalam kegiatan 

obyek peneliti, penliti hanya mengamati kegiatan obyek, peneliti 

melakukan observasi di Kantor Pelayanan Pajak Madya Surabaya. 

2. Teknik Wawancara. Menurut Sugiyono (2010:194), “Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan 

melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari res-ponden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil”.Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

langsung oleh peneliti dan mengharuskan antara peneliti serta 

narasumber bertatap muka sehingga dapat melakukan tanya jawab 

secara langsung dengan menggunakan pedoman wawancara. 

3. Dokumentasi.Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan 

gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Menurut 

Sugiyono (2013:240), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau 

karya-karya monu-mentel dari seseorang.  

Metode dokumentasi yang digunakan peneliti sendiri adalah data-data 

dan foto yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak Madya Surabaya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Menurut Milles dan Hubberman dalam Sugiyono (2008: 246), 

mengungkapkan bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan 
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secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh.  

Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1992:15-19), 

adalah sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan 

strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan 

fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.  

2.  Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan pada 

waktu pengumpulan  data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak 

peneliti memfokuskan wilayah penelitian. 

3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 

penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai jenis, jaringan kerja, 

keterkaitan kegiatan atau tabel.  

4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus 

mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan 

dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat. 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji Credibility 

(validitas internal) 

Uji Kreadibilitas  

Dalam bukunya, Sugiono (2012) menjelaskan uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan :  

a. Perpanjangan pengamatan  

Dengan perpajangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun dengan yang baru. 

b. Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kapasitas 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. 


